BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman yang semakin komplek, maka
manusia juga dituntut untuk selalu tanggap dalam mengarungi kehidupan
sehingga tidak tergilas oleh kejamnya zaman. Begitu pula dengan organisasi
yang dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman sehingga organisasi
tersebut mampu bertahan dan berkembang, untuk itu haruslah selalu dapat
memunculkan inovasi-inovasi baru yang lebih menarik dan dapat diterima
oleh masyarakat, namun yang paling utama adalah diterima oleh anggota
organisasi tersebut. Sehingga akan dapat secara maksimal dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

Organisasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, karena mereka adalah makhluk sosial yang akan selalu
berorganisasi demi memenuhi kehidupan sosial mereka. Kemampuan yang
dimiliki oleh suatu organisasi dalam pengelolaan organisasi mencakup
Human Skill, Managerial Skill serta Teknik Skill, kemampuan organisasi
tersebut dapat dikatakan berhasil manakala organisasi dapat menyusun serta
merumuskan suatu perencanaan yang strategis bagi organisasi tersebut
kedepannya secara cermat melalui analisis terhadap situasi dan kondisi yang
berkembang serta mampu mengantisipasi dan menerapkannya dalam
pelaksanaan kerja secara sistematis sesuai dengan sumber daya yang ada. Ini
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merupakan salah satu konsep manajemen sebagaimana yang dikemukakan
oleh G. R. Terry, Manajemen adalah pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu, dengan mempergunakan kegiatan orang lain.'

Sedangkan organisasi itu sendiri pastinya tidak akan dapat bertahan
Jika tidak memiliki arah dan tujuan yang jelas serta dapat dipahami oleh
semua anggota organisasi, keputusan yang diambil berkaitan dengan arah dan
tujuan tentu bukanlah hal yang sepele melainkan muncul dari gagasan-
gagasan para pimpinan yang tentunnya memiliki Etos Kerja yang tinggi dan
mampu membentuk suatu budaya kerja sesuai dengan arah dan tujuan awal
berdirinya organisasi serta dapat memberikan perubahan bagi organisasi
menjadi lebih baik. Para pengambil keputusan tersebut antara lain CEO atau
pimpinan tertinggi dari sebuah organisasi sebagi pengambil keputusan,
pejabat organisasi sebagai penimbang seperti Direktur dan lainya, kepala
keuangan dan divisi Humas sebagai analisis lapangan.

Setiap organisasi apapun bentuknya tentu akan senantiasa berupaya
agar dapat mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien namun
mendapatkan hasil yang maksimal. Demi tercapainya tujuan organisasi secara
maksimal dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh organisasi tersebut,
maka yang harus dilakukan oleh organisasi adalah pembenahan sistem
manajemen disegala lini yang ada didalam organisasi. Manajemen dapat

diartikan sebagai kelompok orang dalam suatu kerjasama awal melalui proses

' M. Manulang, 1963, Dasar-dasar Manajemen, Balai Aksara, Jakarta, Hal 16



perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan untuk mencapai
tujuan organisasi.’

Perencanaan merupakan bagian yang paling awal dalam sebuah
manajemen karena merupakan dasar dari serangkaian kegiatan yang akan
dilaksanakan. Tahap berikutnya ialah pengorganisasian yakni pembagian
serta pengambilan wilayah kerja masing-masing yang kemudian dilanjutkan
ketahap pergerakan atau yang disebut juga dengan pelaksanaan kerja. Dan
pada akhimya sampailah pada tahap pengawasan, yaitu mengawasi setiap
bagian dari pelaksana kerja. Dari sini kemudian akan diadakan evaluasi dari
pencapaian kerja yang telah terlaksana (bisa juga tidak terlaksana) sehingga
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan jikalau nanti melaksanakan
program-program lain yang belum di agendakan.

Itu semua merupakan sebuah pelaksanaan dari sistem manajemen
yang telah terorganisir sehingga dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Namun dibalik itu semua ada hal yang lebih besar lagi. Hal tersebut ialah
membuat sebuah perencanaan yang sangat signifikan bagi perkembangan
organisasi dalam sepuluh atau dua puluh tahun kedepan.

Perencanaan tadi disebut juga dengan “Perencanaan Strastegis”,
yakni sebuah alat manajemen yang digunakan untuk mengelola kondisi
organisasi saat ini agar melakukan proyeksi kondisi di masa depan, sehingga

rencana strategis adalah sebuah petunjuk yang dapat digunakan organisasi

?T. Hari, Handoko, 1984, Manajemen Edisi 2. Yogyakarta, BPPE, Hal, 10



depan ( Kerzner , 2001 ).}

Yayasan Pengembangan Infaq Bina Madani Mojokerto atau yang
disingkat YPI Bina Madani Mojokerto merupakan sebuah organisasi yang
bergerak dibidang pelayanan jasa, yakni menerima serta menyalurkan Zakat,
Infaq dan Shodaqoh dari masyarakat Kota Mojokerto pada khusunya dan
sekitar kota mojokerto pada umunya. Dan telah bekerjasama dengan berbagai
elemen Masyarakat dikota Mojokerto dan sekitarnya dalam penarikan serta
pengumpulan infaq masyarakat yang pada akhirnya akan diberikan atau
disalurkan kepada mereka yang membutuhkan, dalam hal ini adalah anak
yatim serta warga yang kurang mampu.

Dari sini dapat kita lihat bahwa YPI Bina Madani Mojokerto telah
memiliki sistem manajemen yang memadai ditingkatan organisasi publik.
Sehingga sangat bagus jika dijadikan sebagai lokasi penelitian skripsi oleh
para Mahasiswa khususnya.

Namun semua itu belumlah cukup, karena manajemen dalam
sebuah organisasi sudah umum dikenal oleh masyarakat. Sedangkan hal yang
dibutuhkan oleh peneliti adalah sebuah perencanaan yang dibuat pada masa
kini dan diperuntukkan untuk masa depan tepatnya 5 — 10 tahun yang akan
datang. Hal ini disebut dengan Perencanaan Strategis. Berkaitan dengan
penelitian ini maka peneliti berkeinginan untuk mengetahui tentang

Perencana Strategis dari Yayasan Pengembangan Infaq Bina Madani.

? Kerzner. Harold, 2011, sumber http://www.iil.com/pm/leadership/default.asp



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
menjadi rumusan masalah sebagai berikui :

“Bagaimana Perencanaan Strategis Yayasan Pengembangan Infaq

(YPI) Bina Madani Mojokerto 7 ™

‘Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan uraian yang telah ditulis pada poin sebelumnya
serta merujuk pada rumusan masalah, maka secara garis besar yang menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah :

“Mengetahui Perencanaan Strategis Yayasan Pengembangan Infaq

(YPI) Bina Madani Mojokerto”

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diambil penulis dari penelitian ini
adalah sebagai berikut
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pengembangan ilmu dan pengetahuan yang berhubungan dengan

Perencanaan Strategis Suatu Organisasi serta penerapannya.



b. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan perkembangan ilmu bagi
pihak-pihak tertentu guna menjadikan skripsi ini sebagai acuan dalam
penclitian lanjutan terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang
belum tercakup dalam penelitian ini.

2. Kegunaan Praktis

a. Dapat dijadikan sebuah informasi serta referensi yang berarti bagi
Yayasan Pengembangan Infaq Bina Madani Mojokerto dalam
upayanya mengembangkan Yayasan di Era Globalisasi ini serta lebih
memperbaiki sistem pengelolaan Organisasi, melalui sebuah
Perencanaan Strategis. Sehingga menambah tingkat kepercayaan para
donator yang telah memberikan bantuan kepada yayasan baik donator
tetap tetap maupun donator tidak tetap.

b. Dapat menambah wawasan bagi para praktisi manajemen pada
umumnya, bahwa sangatlah penting bagi organisasi masa kini untuk
menerapkan sistem perencanaan strategis demi kelangsungan
organisasi dimasa depan.

¢. Dapat menjadi tambahan pengetahuan serta bahan referensi bagi
Yayasan serupa yang lain ataupun organisasi yang bergerak dalam
bidang sosial lainnya mengenai Perencanaan Strategis yang diterapkan
untuk mengelola suatu lembaga atau organisasi agar tetap eksis di Era

Global dan dapat berkembang sesuai dengan perkembangan zaman,



E. Definisi Konsep
1. Perencanaan Strategis
a. Perencanaan

Dalam manajemen, fungsi-fungsi manajemen mempunyai
peranan yang sangat penting. Hai ini dikarenakan fungsi-fungsi
manajemen dapat diipergunakan untuk pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Menyurut G. R. Terry, fungsi-fungsi manajemen terdiri
dari fungsi perencanaan (Planning), fungsi pengorganisasian
(Organizing), fungsi Penggerakan (Actuating), dan fungsi

pengawasan (Controlling).*

Dari keempat fungsi tersebut, fungsi yang terlebih dahulu
digunakan dan dilaksanakan dalam sebuah organisasi adalah fungsi
perencanaan. Karena Perencanaan adalah penentuan terlebih dahulu

apa yang akan dikerjakan.’

b. Strategis
Dalam kamus ilmiah Bahasa Indonesia Strategis memiliki arti
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus.®
Sedangkan secara istilah, Strategi adalah pendekatan secara

keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan,

4 Alex Gunur, 1982, Manajemen Kerangka-kerangka Pokok, Jakarta, Bhatara Karya Aksara, hal.
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perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu
tertentu. D1 dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja,
memiiiki tema, mengidentifikasi fuklor pendukung yang sesuai
dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien
dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara
efektif. Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang
lingkup yang lebih sempit dan waktu yang lebih singkat, walaupun
pada umumnya orang sering kali mencampuradukkan ke dua kata
tersebut.

Dari berbagai pengertian dan definisi mengenai strategi,
secara umum dapat didefinisikan bahwa strategi itu adalah rencana
tentang serangkaian manuver, yang mencakup seluruh elemen yang
kasat mata maupun yang tak-kasat mata, untuk menjamin

keberhasilan mencapai tujuan.

Perencanaan Strategis

Berdasarkan judul penelitian ini, “Perencanaan Strategis
Yayasan Pengembangan Infag (YPI) Bina Madani Mojokerto.”
Menunjukan bahwa penelitian yang dilakukan penulis, meskipun
sama-sama meneliti tentang manajemen namun terdapat perbedaan
didalamnya. Karena penelitian ini tidak sampai menyentuh pada
substansi yang sama, jadi substansinya berbeda. Agar tidak terjadi

kesalah pahaman dalam mengartikan judul diatas, maka dalam



penelitian ini perlu sekiranya penulis mengurai lebih jauh tentang

pengertian dari sebuah perencanaan strategis.

Perencanaan strategis bermakna sebagai upaya yang
didisiplinkan untuk membuat keputusan dan tindakan penting yang
membentuk dan memandu bagaimana menjadi organisasi (atau

entitas lainya) mengerjakan hal seperti itu.’

Perencanaan Strastegis merupakan sebuah alat manajemen
yang digunakan untuk mengelola kondisi organisasi saat ini agar
melakukan proyeksi kondisi di masa depan, sehingga rencana
strategis adalah sebuah petunjuk yang dapat digunakan organisasi
dari kondisi saat ini untuk mereka bekerja menuju 5 sampai 10 tahun

ke depan ®

Perencanaan Strategis merupkan sebuah perencanaan yang
dirancang lebih dari sekedar perencanaan biasa. Karena perencanaan
yang pada umumnya adalah identik dengan rencana awal dari sebuah
aktifitas atau kegiatan-kegiatan yang bersifat sesaat. Sedangkan
Perencanaan Strategis melihat suatu hal dari segi strategisnya yang
Juga melihat potensi organisasi serta berusaha sebaik mungkin untuk
menangkap hal-hal yang berada diluar organisasi sebagai hal yang

apa-adanya. Termasuk didalamnya mangkap isu-isu strategis bagi

7 John M. Bryson, 1988, Perencanaan Organisasi Bagi Organisasi Sosial. Terj. Miftahuddin,
1999, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, hal.5.
8 Kerzner. Harold, 2011, sumber http://www_iil.com/pm/leadership/default.asp



organisasi serta hal-hal lain yang sangat berpengaruh bagi kemajuan

organisasi kedepannya.

Manajemen Stratgik atau Perencanaan strategis didefinisikan
sebagai sekumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan
perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-
rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan.

Hal ini terdiri dari Sembilan hal penting, yakni :°

1.) Merumuskan misi perusahaan, meliputi rumusan umum tentang
maksud keberadaan (purpose), filosofi (philoshophy), dan tujuan
akhir (goal).

2.) Mengembangkan profil perusahaan yang mencerminkan kondisi

intern dan kapabilitasnya.

3.) Menilai lingkungan ekstern perusahaan, meliputi baik pesaing

maupun factor-faktor kontekstual umum.

4.) Menganalisis opsi perusahaan dengan mencocokkan sumber

dayanya dengan lingkungan ekstern.

5.) Mengidentifikasi opsi yang paling dikehendaki dengan .

mengevaluasi setiap opsi yang ada berdasarkan misi perusahaan.

? Pearce-Robinson, 1996. Manajemen Strategik, terj. Agus Maulana, 1997. Binarupa Aksara,

Jakarta, hal. 20
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6.) Memiilih seperangkat sasaran jangka panjang dan strategi umum
(grand strategi) yang akan mencapai pilihan yang paling
dikehendaki.

7.) Mengembangkan sasaran tahunan dan strategi jangka pendek
yang sesuai dengan sasaran jangka panjang dan strategi umum

yang dipilih.

8.) Mengimplementasikan  pilihan  strategis dangan cara
mengalokasikan sumber daya anggaran yang menekankan pada
kesesuaian antara tugas, SDM. Struktur, tekhnologi dan system

imbalan.

9.) Mengevaluasi keberhasilan proses strategis sebagai masukan

bagi pengambilan keputusan yang akan datang.

2. Yayasan Pengembangan Infaq Bina Madani

Yayasan Pengembangan Infaq Bina Mojokerto atau yang
disebut juga YPI Bina Madani Mojokerto adalah Lembaga Amil Zakat
(LAZ) yang telah di kukuhkan pemerintah Kabupaten Mojokerto No.
188.45/1088/416012 tahun 2003. Yang sebelumnya juga telah disahkan
berdasarkan Akta Notaris No. 40 tanggal 5 Desember 1998.'°

YPI Bina Madani Mojokerto merupakan sebuah organisasi yang
bergerak dibidang pelayanan jasa, yakni menerima serta menyalurkan

Zakat, Infaq dan Shodaqgoh dari masyarakat Kota Mojokerto pada

% Arsip YPI Bina Madani yang dipandu oleh Bpk. Didit Purnomo
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khusunya dan sekitar kota mojokerto pada umunya. Dan telah
bekerjasama dengan berbagai elemen Masyarakat di Kota Mojokerto
dan sckitarnya dalam penarikan serta pengumpulan infag masyarakal
yang pada akhimya akan diberikan atau disalurkan kepada mereka yang
membutuhkan, dalam hal ini adalah anak yatim serta warga yang
kurang mampu.

Keberadaan YPI Bina Madani telah dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat Kota dan Kabupaten Mojokerto mereka yang berhak.
Sedangkan dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh yang telah tersalurkan
mencapai miliaran rupiah mulai dari awal tahun didirikannya. Dengan

mottonya “Pelita Kepedulian bagi sesama”.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan suatu laporan penelitian diperlukan sebuah
sistematika pembahasan yang bertujuan untuk mempermudah penelititan.
Sistemtaika pembahasan berisi uraian garis besar tentang pokok bahasan
dalam setiap bab penelitian, yang disusun mulai awal hingga akhir, mulai
pendahuluan hingga dengan kesimpulan. Berikut uraiannya :'!

BAB I : Pendahuluan. Bab ini merupakan bab pertama dari skripsi
yang mengantarkan pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yag

diteliti, untuk apa dab mengapa penelititan dilakukan. Oleh Karena itu dalam

"' Tim Penyusun, 2011, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah, Surabaya,
Jurusan Manajemen Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Hal. 11
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pendahuluan memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Definisi Konsep dan Sistemtaika Pembahasan.

BAB II : Kajian Teoritik. Bab ini menekankan pada aspek elaborasi
teori dan riset terdahulu. Bagian ini amat penting untuk menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki landasan ilmiah dalam melakukan penelitian. Bab ini
berisi tentang Penelitian Terdahulu yang Relevan dan Kerangka Teori.

BAB il : Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan secara rinci
tentang metode dan teknik yang digunakan dalam mengkaji objek penelitian.
Sebisa mungkin menghindari pembahasan yang terlalu teoritis. Sehingga
penulisannya lebih pada operasional dan “siap pakai”. Bab ini terdiri dari
Pendekatan dan Jenis Pendekatan, Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data,
Tahap-tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, teknik Validasi Data dan
Teknik analisa Data.

BAB IV : Hasil Penelitian. Bab ini merupakan inti dari penelitian
mengingat disinilah kondisi riil dilapangan dan hasil penelitian dipaparkan.
Bab ini membahas tentang Gambaran Umum Objek Penelitian, Penyajian
Data, Analisa Data.

BAB V : Penutup. Penutup adalah Bab terakhir yang ada di dalam
skripsi ini. Bab ini merumuskan ulang dan menyimpulkan dari jawaban
rumusan masalah penelitian. Bab terakhir ini berisi tentang Kesimpulan,

Saran dan Rekomendasi, dan Keterbatasan Penelitian.



